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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

Ba B Be

Ta T Te

Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je

Ha H Ha (dengan titik dibawah)

Kha Kh Ka dan Ha




2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan Ye
o= Shad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te) dengan titik dibawah)
L Za z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma (terbalik diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

0 Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha




Hamzah ¢ Apostrof
Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i =A i=3
=1 ¢ 1=Ai =1
I=U J=Au S=1
3. Ta Marbuthah
Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

a3l 4o Ditulis
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

mar’atun jamilah

&bl Ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh :
W, Ditulis  rabbana

>3 Ditulis al-bir



5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

o) Ditulis  asy-syamsu
Ja> A Ditulis  ar-rajulu

3 ul Ditulis  as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
4 Ditulis al-gamar
& Ditulis  al-badi”
Jd3  Ditulis  al-jalil
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, jika hamzah
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apotrof /°/.
Contoh:
<l Ditulis  umirtu

s Ditulis  syai'un
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MOTTO
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(N) &2 )i
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (5) sesungguhnya bersama kesulitan

ada kemudahan (6) maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja

keras (untuk urusan yang lain) (7) dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap (8)”.

(QS. Ash-Sharh: 5-8)



ABSTRAK

Ma'isyatina, Namiya. 2023. Strategi Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah melalui Program
dan Kiprah Sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan. Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid,
Pembimbing Kholid Noviyanto, MA.Hum.

Kata Kunci : Strategi Pengelolaan, Zakat Infak Sedekah, Program Kiprah Sosial

KSPPS BMT Istiglal Pekalongan adalah lembaga keuangan syariah yang bertugas
melakukan kegiatan tamwil seperti kegiatan simpan pinjam, akan tetapi juga melakukan
kegiatan di bidang baitul maal yang berupaya mengelola, menghimpun, dan menyalurkan dana
zakat infag sedekah. Tujuan BMT Istiglal yaitu meningkatkan ekonomi anggota dan
masyarakat, serta membantu orang-orang yang membutuhkan. Dalam pengelolaan dana zakat
infak sedekah KSPPS BMT Istiglal Pekalongan memiliki program dan Kkiprah sosial yang
menjadi acuan kegiatan dalam sisi Baitul Maal. Dalam pengelolaannya ini BMT Istiglal dengan
terbatasnya sumber daya manusia yang ada serta belum adanya pengorganisasian khusus
bagian baitul maal sehingga terjadinya beberapa program yang kurang diperhatikan dalam
pengelolaannya, meski begitu dalam pendistribusian program kiprah sosialnya telah berjalan
dengan baik.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimana strategi pengelolaan dana
zakat infak sedekah melalui program kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan? (2)
apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui
program kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan?. Tujuan Penelitian (1) untuk
mengetahui strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program Kkiprah sosial di
KSPPS BMT Istiglal Pekalongan (2) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal
Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pengumpulan data berupa metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah
melalui program dan kiprah sosial yang dilakukan oleh KSPPS BMT Istiglal Pekalongan
dilaksanakan dengan mengimplentasikan fungsi-fungsi manajemen berupa perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dana zakat, infak, sedekah yang sudah
dikelola didistribusikan melalui program dan kiprah sosial berupa program bina usaha dhuafa,
program tebar manfaat qurban, program tanggap bencana Indonesia, tebar berkah ramadhan,
tebar kebahagiaan anak yatim, kegiatan jumat berkah. Faktor pendukung berupa branding
nama lembaga, memiliki banyak kantor cabang, adanya dukungan yang baik. Faktor
penghambat berupa kurangnya kesadaran masyarakat dalam berzakat, infak, sedekah sehingga
dapat mempengaruhi penghimpunan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komponen keuangan yang penting dalam perekonomian Islam disebut
dengan zakat. Dana zakat merupakan unsur pertama dan terpenting dalam
proses inisiasi suatu bangsa pemerintahan Islam. Zakat beberapa kali dikaitkan
dengan konsep shalat dalam beberapa ayat Al-quran, Hal ini tidak
mengherankan mengingat membayar zakat merupakan salah satu dari lima
syarat yang dikerjakan oleh seorang Muslim.* Seringkali dikatakan bahwa infaq
memainkan peran penting dalam kehidupan sosial. Bantuan yang dikenal
dengan istilah infag ini diberikan kepada pihak-pihak yang membutuhkan,
seperti  anak yatim, fakir miskin atau dhuafa, dan berbagai kalangan
masyarakat.?

Shadagah yang berasal dari bahasa Arab adalah pemberian yang dilakukan
secara tidak sengaja dan tanpa mempedulikan jumlah atau waktu yang dilakukan
oleh seorang muslim kepada orang lain. Sedekah terlebih dahulu dibagikan
kepada anggota keluarga atau kerabat terdekat sebelum disalurkan kepada

orang lain. Kemudian, sedekah tersebut disalurkan kepada mereka yang

tUdin Saripudin, Filantropi Islam dan Pemberdayaan Ekonomi, (Bandung: Jurnal Bisnis
dan Manajemen Islam Volume 4 Nomer 2, 2016), him. 168.

2Frilla Gunariah dan Ahmad Hasan Ridwan, Implementasi Penyaluran Dana Infaq di Baitul
Maal Wat Tamwil, (Bandung: Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Volume 7 Nomor 1, 2022),
him. 74.



membutuhkan juga.® Oleh karena itu, Islam mewajibkan umat beriman untuk
menunaikan zakat sesuai pedoman yang telah ditetapkan, dan menjalankan infak
dan sedekah sesuai kemampuannya.*

Pengelolaan zakat di tingkat wilayah pada masa Rasulullah SAW,
Rasulullah menentukan dan melantik sebagian sahabat seperti Umar lbn Al-
Khattab, Ibnu Qais 'Ubaa Ibn Samit, dan Mu'az Ibnu Jabal untuk memberikan
informasi kepada para penduduknya tentang perlunya zakat. Mereka memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam membina penduduknya untuk melaksanakan
zakat. Agar zakat tersebut dapat digunakan untuk membantu mereka yang
membutuhkan dengan menyediakan apa yang mereka butuhkan. beliau
menangani pengelolaan zakat berupa pemberian contoh dan operasionalnya.®

Tata cara pengelolaan dan penyaluran zakatnya Nabi SAW mengutus
petugas untuk melakukan hal tersebut khususnya di luar Madinah karena pada
saat itu belum ada badan hukum yang memungut zakat. Zakat dilakukan secara
pribadi, zakat perorangan dikumpulkan dan langsung disalurkan. Pembayaran

zakat dilakukan dari satu orang ke orang lain. Hal ini disebabkan karena umat
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* Didi Suardi, Makna Kesejahteraan Dalam Sudut Pandang Ekonomi Islam, (Palembang :
Islamic Banking : Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah, VVolume 6 Nomor 2
Edisi Februari 2021), him. 322.

> Faisal, Sejarah Pengelolaan Zakat Di Dunia Muslim Dan Indonesia (Pendekatan Teori
Investigasi-Sejarah Charles Peirce dan Defisit Kebenaran Lieven Boeve), (Lampung: Jurnal
Analisis Volume XI Nomor 2, 2011), him. 247.



Islam masih merupakan minoritas kecil dan Islam masih merupakan agama
baru.®
Indonesia memiliki 4 tahapan langkah dalam pengelolaan zakatnya dari
masa ke masa yaitu sebagai berikut: Pertama, penanganan zakat pada masa
penjajahan, ordonansi pemerintah Hindia Belanda nomor 6200 tanggal 28
februari 1905 menetapkan aturan penerapan ajaran agama Islam. Pada masa ini
pengelolaan zakat dilakukan oleh umat Islam dan dilaksanakan sesuai dengan
syariat Islam. Kedua, pada masa Indonesia merdeka, pengelolaan zakat masih
menjadi tugas masyarakat dan Pemerintah belum memiliki undang-undang yang
mengatur pengelolaan zakat. Selanjutnya pada tanggal 8 desember 1951,
Departemen Agama menerbitkan surat siaran bertajuk pemberian zakat fitrah
dengan tambahan nomor A/VIV 17367, mengenai penerapan zakat fitrah,
pemerintah mengeluarkan peraturan menteri agama nomor 4 dan 5 tahun 1968,
Tahun 1986 merupakan tahun implementasi Badan Amil Zakat dan Baitul Mal
di tingkat nasional, provinsi, dan regional.’
Ketiga, Pengelolaan zakat di era orde baru, pemerintah didorong oleh
kecemasan mengenai ideologi Islam memaksa pemerintah untuk tidak ikut
campur dalam kegiatan zakat. Bahkan secara struktural, pemerintah secara

tegas tidak memberikan dukungan secara langsung. Zakat tetap dipungut
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dengan metode tradisional dan tidak tepat waktunya sehingga zakat tidak
memberikan dampak yang signifikan. Perlakuan orde baru ini disebabkan oleh
tekanan psikologis yang kuat akibat pengalaman politik persaingan antara
nasionalisme, sekularisme dan Islam. Dan sejak tahun 1968 Presiden Soeharto
hanya memberikan ruang bagi pengelolaan zakat melalui keputusan Presiden
no.7/PRIN/10/1968 Peraturan tersebut memberikan dorongan kepada
pemerintah daerah untuk mendirikan lembaga zakat yang dikendalikan langsung
oleh pemerintah daerah.®

Keempat, kabinet reformasi memberikan harapan baru bagi umat Islam,
termasuk keinginan untuk memberlakukan kembali RUU pengelolaan zakat
yang telah berlaku selama lebih dari 50 tahun. Karena adanya perselisihan DPR
dan pemerintah mengenai maksud dan tujuan, penyusunan RUU ini memakan
waktu yang sangat lama. Hanya ada satu badan yang berwenang ketika
keputusan zakat diambil sesuai dengan peraturan tidak tertulis. Sebaliknya,
organisasi lain tidak setuju dan berusaha lebih keras untuk memastikan bahwa
masyarakat umum mengetahui peraturan zakat.®

Pemerintah mengesahkan Undang-Undang nomor 38 tentang pengelolaan
zakat pada tahun 1999. Pemerintah berupaya mengatasi ketidakadilan sosial dan
ekonomi bersama dengan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Dalam kajian

zakat di Indonesia yang merupakan revisi dari Undang-Undang sebelumnya,
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Keputusan Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
menjadi history penting. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.*®

Mengenai lembaga yang penulis teliti yaitu KSPPS BMT Istiglal
Pekalongan. KSPPS Istiglal Pekalongan mendirikan Baitul maal wa tamwil
Istiglal karena adanya kesulitan yang dialami oleh para pengusaha mikro dalam
hal permodalan dan akses perbankan. Maka dari itu, sejak didirikan BMT
Istiglal Pekalongan sudah mendapatkan kepercayaan masyarakat dalam
mengelola usahanya. ** BMT selain melakukan kegiatan tamwil juga melakukan
kegiatan maal, untuk menunjukkan bahwa BMT Istiglal itu melakukan kegiatan
maal dibentuklah program kiprah sosial. Program Kiprah sosial yakni kegiatan-
kegiatan sosial yang dilakukan untuk membantu meringankan kebutuhan orang-
orang yang membutuhkan.

Program kiprah sosial diantaranya program bina usaha dhuafa terbentuk
karena melihat banyak masyarakat dhuafa yang memiliki ketrampilan wirausaha
tetapi tidak memiliki modal. Program tebar manfaat qurban terbentuk karena
melihat banyak desa-desa terpelosok yang masih minim hewan qurban. Program

tanggap bencana Indonesia terbentuk karena sering terjadinya bencana di
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Indonesia khususnya di Pekalongan. Tebar berkah Ramadhan terbentuk karena
ingin berbagi keberkahan bulan Ramadhan dengan para mustahik dan anak-anak
yatim. Tebar kebahagiaan anak yatim dibentuk untuk membantu meringankan
sedikit beban hidup serta memberikan kebahagiaan kepada anak-anak yatim.
Kegiatan jumat berkah dibentuk karena BMT Istiglal memiliki niatan untuk
mengajak masyarakat ikut berbagi lewat kegiatan sosial ini dan berdonasi.*?
Pengelolaan zakat infak sedekah melalui program dan kiprah sosial sudah
berjalan dengan baik meskipun dalam pengelolaannya itu keterbatasan sumber
daya manusia dan tidak adanya struktur pengorganisasian dibagian maal
sehingga terjadinya beberapa program yang kurang diperhatikan dalam
pengelolaannya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pendistribusiannya BMT
bekerjasama dengan LAS MKU untuk mengoptimalkan pengelolaannya
program-programnya. Dalam pengelolaannya baik dari penghimpunan maupun
pendistribusian tidak ada kendala yang terjadi karena BMT Istiglal menganggap
hanya sebagai sebuah media untuk menerima dan menyalurkan jadi berusaha
semaksimal mungkin dan amanah.** Dan berdasarkan uraian diatas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang *'Strategi Pengelolaan Dana Zakat
Infak Sedekah Melalui Program Kiprah Sosial di KSPPS BMT Istiglal

Pekalongan”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka dapat

diambil permasalahannya yaitu:

1. Bagaimana strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program
kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan dana zakat infak

sedekah melalui program kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada bagian rumusan masalah diatas maka diperoleh
tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui
program Kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan
2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan dana
zakat infak sedekah melalui program kiprah sosial di KSPPS BMT

Istiglal Pekalongan

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, wawasan dan
bahan informasi yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian serupa
yang berkaitan dengan strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah

melalui program dan kiprah sosial.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis, hasil penelitianya memberikan maslahat sebagai
rujukan praktek dan bahan masukan serta menjadi sumbangan pikiran
khusunya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)

ISTIQLAL Pekalongan

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori
a. Strategi Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah

Strategi berasal dari kata strategia dan merupakan gabungan kata
stratos yang berarti militer dan ag yang berarti memimpin. Secara istilah
Strategi adalah keahlian para pemimpin yang menunjukkan
ketertarikannya pada manajemen puncak pada suatu perusahaan untuk
mencapai tujuan yang diinginkannya.** Strategi menurut William F.
Glueck dan Lawrench R. Jauch adalah perencanaan strategis yang
memerlukan penetapan rencana yang jelas dan menyeluruh yang
menghubungkan keunggulan kompetitif perusahaan dengan masalah
lingkungan yang harus diselesaikan melalui tindakan organisasi yang
efektif. Pengertian strategi secara umum adalah sebuah metode yang
digunakan oleh pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka

panjang perusahaan dan mencakup strategi untuk mencapai tujuan
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tersebut. Rencana jangka panjang yang diikuti dengan kegiatan-kegiatan
yang melibatkan pelaksanaan tugas-tugas tertentu yang telah ditentukan
sebelumnya berdasarkan analisis dan pemantauan lingkungan sekitar
merupakan definisi dari strategi secara khusus.*> Kesimpulannya, strategi
adalah proses memutuskan tindakan apa yang harus diambil untuk
mewujudkan tujuan yang ingin diwujudkan oleh suatu perusahaan atau
lembaga melalui perencanaan.

Sebuah metode dan cara pengawasan tindakan yang menggerakkan
tenaga orang lain untuk menyelesaikan tugas tertentu merupakan
pengertian pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Prosedur
yang mengawasi seluruh aspek penetapan tujuan dan implementasi
kebijakan, atau prosedur yang membantu perumusan kebijakan dan
kebijakan organisasi. Pengelolaan merupakan makna dari kata manajemen
yang berasal dari kata kelola yang berarti pengendalian. Sebaliknya,
pengertian manajemen dalam bahasa Indonesia adalah mengendalikan,
menangani, atau mengelola. Oleh karena itu, manajemen mengacu pada
serangkaian tindakan yang diambil untuk mencapai suatu tujuan dengan
memenuhi fungsi organisasi secara keseluruhan. Pengelolaan adalah suatu
prosedur yang membantu memperjelas tujuan dan sasaran dengan

mendefinisikan kebijaksanaan dan tujuan pengawasan pada setiap aspek
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pelaksanaan dan pencapaian tujuan.*® Jadi, dapat disimpulkan pengertian
pengelolaan adalah proses mengendalikan sumber daya manusia untuk
melaksanakan tugas-tugas tertentu dengan dilakukan pengawasan
terhadap setiap kebijakan guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Terry, manajemen adalah menggunakan bisnis seseorang
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di tempat kerja,
lembaga, atau organisasi tertentu, aktivitas manajemen dan sumber daya
manusia tidak dapat dipisahkan. Berikut adalah fungsi-fungsi pengelolaan
menurut George R. Terry:
1) Perencanaan
Perencanaan adalah suatu proses khusus untuk mengatur suatu
kegiatan supaya bisa dikerjakan secara lebih efisien dan efektif sesuai
dengan jadwal. Dengan kata lain, perencanaan dibangun sebagai cara
untuk mengajukan pertanyaan tentang apa yang secara spesifik
diinginkan oleh organisasi atau bisnis tertentu serta bagaimana hal
spesifik tersebut dapat diputuskan melalui serangkaian pertanyaan yang
relevan mengenai kegiatan yang akan datang.?’
2) Pengorganisasian
Merupakan prosedur Kkhusus untuk membangun struktur

organisasi dari awal yang diperlukan untuk mengintegrasikan orang-
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orang ke dalam organisasi tertentu. Oleh karena itu, proses di mana
infrastruktur, sumber daya organisasi, dan sumber daya manusia
dikoordinasikan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang ditetapkan
disebut sebagai fungsi organisasi. Menurut pengetian lain, fungsi
pengorganisasian adalah menyusun berbagai tugas dan proyek sehari-
hari yang harus diselesaikan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hal
ini juga menyangkut perencanaan dan pengembangan tenaga kerja,
pertumbuhan dan perkembangan tenaga kerja manusia, pemeliharaan
tanggung jawab yang bersangkutan, dan perlindungan tenaga kerja.®
3) Pelaksanaan
George R. Terry menjelaskan bahwa actuating merupakan suatu
strategi untuk mempertemukan para anggota suatu kelompok agar
mereka dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan dan
individu anggota perusahaan tersebut karena setiap anggota kelompok
mempunyai tujuan tertentu yang mereka inginkan. untuk
mencapainya juga. Kita bisa saja menganggap tindakan sebagai
sebuah metode untuk memulai sebuah proyek atau tim dan melibatkan
semua orang, melaksanakan tugas-tugas mereka atau melakukan
pekerjaan mereka dengan kemampuan terbaik mereka sesuai dengan

kekuatan, kelemahan, dan perspektif masing-masing.*
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4) Pengawasan

Pengawasan adalah praktik manajemen yang dilakukan oleh
manajer organisasi mana pun. Pengawasan (pengendalian) adalah
proses penerapan batasan atau pembatasan terhadap bagaimana rencana
suatu organisasi dilakukan untuk menjamin agar seluruh tugas yang ada
dilaksanakan sesuai dengan jadwal vyang telah ditetapkan.
Penyimpangan dalam berbagai situasi dapat dicegah dengan
pengawasan guna mencapai hasil yang diinginkan. Setiap tindakan
yang dilakukan yang jelas-jelas sesuai dengan hasil musyawarah dan

bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi akan berhasil.?

b. Zakat, Infak, Sedekah

Zakat secara bahasa berasal dari kata zakka-yuzakki-tazkiyyatan-
zakkatan yang memiliki makna thaharah (suci), namaa’ (tumbuh).
Sedangkan, zakat secara istilah yaitu menyisihkan sebagian hartanya untuk
dikeluarkan sebagai sedekah wajib kemudian diberikan kepada orang-
orang yang membutuhkan sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Zakat
menurut Yusuf Qardawi adalah memberikan sebagian hartanya kepada
orang-orang yang berhak menerima atas perintah Allah SWT, selain

definisi tersebut juga ada arti lain bahwasanya zakat adalah tindakan
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mengeluarkan sebagian dari apa yang diambil dari harta dan hak wajib
atas harta itu.*

Anfaga dalam bahasa Arab merupakan kata dari infaq adalah
mengeluarkan sesuatu dengan tujuannya. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, infak adalah proses memisahkan zakat dari non zakat dalam
harta seseorang. Sebaliknya menurut terminologi Islam, infak berarti
mengambil sesuatu dari harta atau memberikan sesuatu kepada seseorang
guna memenuhi suatu kebutuhan tertentu yang diperintahkan dalam
agama Islam. Infak diartikan seseorang yang mengeluarkan sebagian
hartanya dengan ikhlas yang dilakukan secara konsisten Kketika
mendapatkan rezeki dan tanpa kecuali. Infak tidak seperti zakat untuk
pengeluaran hartanya dan tidak ada nishabnya, juga diberikan kepada
siapapun yang sedang membutuhkan.?

Shadagah asal kata dalam bahasa Arab adalah menyisihkan sebagian
hartanya untuk diberikan kepada orang lain secara langsung, bisa kapan
saja dan tidak terbatas pada jumlahnya. Sedekah merupakan pemberian
yang diberikan oleh seseorang dengan mengharapkan ridha Allah SWT
dan pahalanya. Menurut ahli fikih sedekah adalah sesuatu yang

diberikan oleh seorang secara langsung dan sukarela (sedekah at-
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tatawwu'). Menurut Yusuf Qardawi, kata memberi, ketakwaan,
membenarkan, Kkikir, dan dusta semuanya digunakan untuk
menggambarkan shadagah dalam Al-Qur’an. Shadaqah lebih besar
manfaatnya dibandingkan zakat atau infak. Shadagah dapat mencakup
zakat, sedekah, dan kebaikan non-materi.>
c. BMT
Baitul Maal Wa Tamwil atau kadang disebut BMT, adalah singkatan
dari balai usaha mandiri terpadu. BMT merupakan lembaga keuangan
mikro yang menerapkan syariah terutama dalam bidang akademik.
Sebagai lembaga keuangan mikro syariah (LKMS), transaksinya
berlandaskan syariah. Oleh karena itu, BMT adalah lembaga keuangan
mikro yang menjalankan aktivitas secara bersinergi dalam satu lembaga
agar bisa saling melengkapi dan menguatkan dalam aspek bisnis dan
sosial. Terdapat dua fungsi utama BMT vyaitu pertama, sebagai rumah
pengembangan harta (baitut tamwil). Kedua, sebagai rumah harta (baitul
maal). >
Baitul Maal, sebuah organisasi yang didirikan oleh pemerintah
Islam untuk menangani keuangan negara, dilihat dari namanya berasal dari
kata Bahasa Arab yang berarti perbendaharaan negara atau rumah harta.

Aurti lain dari Baitul Maal adalah lembaga keuangan publik yang bertugas

2 Bank Indonesia, Pengelolaan Zakat Yang Efektif: Konsep dan Praktik di Beberapa
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menerima, menyimpan, dan mendistribusikan kekayaan negara sesuai
dengan hukum Islam. Tujuan dikembangkannya baitul maal dalam suatu
negara karena baitul maal mempunyai fungsi yang cukup signifikan
sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pemerintahan dan pemerataan
hak kesejahteraan masyarakat. Baitul Maal sudah ada sejak zaman
Rasulullah SAW kemudian berkembang pesat pada abad pertengahan.?
Menurut Asytuti pengertian BMT merupakan Salah satu cara
penerapan nilai-nilai syariah melalui lembaga keuangan kecil atau mikro.
BMT dalam pengelolaan dan profesionalismenya berasaskan keimanan,
keterpaduan (kaffah), kekeluargaan, kebersamaan, kemandirian. BMT
dapat meningkatkan kualitas anggota dengan cara yang bermanfaat bagi
kesejahteraan umum, termasuk meningkatkan kualitas anggota dalam
aktivitas manusia sehari-hari dan fokus untuk menjadi lebih profesional
dan berwawasan Islam serta tangguh menghadapi tantangan global.
2. Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan yang lebih lanjut peneliti juga mengkaji penelitian terdahulu

yang mempunyai relevansi dengan judul peneliti.

a. Sri Wahyuni dan Denas Hasman Nugraha mahasiswa dari STAI

Terpadu Yogyakarta tahun 2020, dengan jurnal yang berjudul
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“Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shodaqoh Pada Koperasi Jasa Keuangan
Syariah (KJKS) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Ya Ummi Fatimah Pati
Pada Tahun 2015”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Dari hasil analisis bahwa mekanisme pengelolaan zakat, infaq
dan shodaqoh pada KJKS BMT Yaumi Fatimah sudah dilakukan
dengan baik namun hasil penghimpunan zakat, infag dan shodagoh
sebagian besar berasal dari intern KIJKS dan yayasan Yaumi Fatimah.
Sedangkan mekanisme penyaluran dana zakat, infag, shodagoh dan
wakaf pada KJKS BMT Yaumi Fatimah Pati ditunjukan kearah
produktif dan konsumtif dengan cara yaitu menentukan sasaran,
menuangkan dalam program-program dan pengangaran kedalam
program-program tetapi belum maksimal terlaksana sesuai dengan
program yang direncanakan. Sedangkan kendala-kendalanya yaitu
ketertarikan dan kepahaman masyarakat untuk berzakat masih kurang,
pengurus merangkap sebagai karyawan di sektor lain dan belum ada
perincian tugas disetiap devisi, terbatasnya tenaga amil, perlu adanya
perencanaan dan pengawasan khususnya dalam pendistribusan zakat,

infaq dan shodaqoh.?

27 Sri Wahyuni dan Denas Hasman Nugraha, “Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shodaqoh
Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Ya Ummi Fatimah
Pati Pada Tahun 2015”, (Yogyakarta: Jurnal Manajemen Dakwah, VVolume 1 Nomor 1, 2020)



Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama melakukan pengelolaan dana zakat infak sedekah.
Dan perbedaan penelitian milik Sri Wahyuni dan Denas Hasman
Nugraha ada pada lokasi penelitiannya dan fokus penelitiannya terkait
pengelolaan zakat, infag dan shodaqoh pada koperasi jasa keuangan
syariah (KJKS) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Ya Ummi Fatimah Pati
pada tahun 2015, sedangkan penelitian yang akan dilakukan terkait
strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program dan

kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.

Rapi Saputra mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru tahun 2021, dengan skripsi berjudul
“Pengelolaan Dana Zakat Infaq Dan Shodaqoh (ZIS) Melalui Program
Air Bersih Oleh Laznas Chevron Rumbai”. Hasil penelitian ini di
peroleh kesimpulan bahwa pengelolaan dana zakat infak sedekah
melalui program air bersih Oleh LAZNAS Cevron Rumbai
dilaksanakan dengan menjalankan fungsi Manajemen yaitu POAC
(perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan).
Perencanaan dibentuk dengan perencanaan tahunan. Kemudian
pengorganisasian dengan membentuk organisasi luar dan dalam yaitu
organisasi lembaga untuk melakukan kegiatan-kegiatan pada program
mulai dari perencanaan hingga sampai pada tahap pembangunan sarana
dan organisasi luar yaitu organisasi yang beranggotakan penerima

bantuan yang dibentuk untuk memelihara sarana air bersih. Kemudian



pelaksanaan atau pengarahan, dilakukan dengan menggerakkan tim
LAZNAS dalam mengurus jalannya program. Dan yang terakhir yaitu
pengawasan dan evaluasi, pengawasan tim diawasi oleh manajer
LAZNAS dan pengawasan pada pelaksanaan program dilakukan oleh
tim yang mengawasi mulai dari pembangunan sarana air hingga

pemeliharaan sarana air.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama mengelola dana zakat infak sedekah. Perbedaan penelitian milik
Rapi saputra ada pada lokasi penelitiannya dan pengelolaan dana zakat
infak sedekah melalui program air bersih, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan terkait strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah

melalui program dan kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.

c. M. Fajran Sidiq mahasiswa dari UIN Alauddin Makassar tahun 2021,
dengan skripsi yang berjudul “Strategi Pengelolaan Dana Zakat
Terhadap Program Santunan Kesehatan Masyarakat Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus BAZNAS Kota Makassar)”. Jenis penilitian
yang digunakan dalam penelitan ini adalah Penelitian Lapangan (Field
Research) yaitu salah satu penelitian Kualitatif, dimana peneliti turun
langsung untuk mengumpulkan data, dengan pendekatan penelitian

yang digunakan adalah: yuridis, empiris dan syariat. Selanjutnya

28 Rapi Saputra, “Pengelolaan Dana Zakat Infaqg Dan Shodaqoh (ZIS) Melalui Program
Air Bersih Oleh Laznas Chevron Rumbai”, SKripsi Sarjana Sosial, (Pekanbaru: Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau , 2021)



metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengelolaan dan
analisis data yang dilakukan adalah dengan 1 tahap, yaitu pengelolaan
data, analis data penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi BAZNAS Kota Makassar dalam
pengelolaan dana zakat untuk santunan kesehatan masyarakat dilakukan
dengan beberapa tahap, pertama-tama dilakukan perencanaan dengan
membuat RKAT kemudian dilakukan pengumpulan, setelah dana zakat
terkumpul dalam setahun kemudian dilakukan pendistribusian baik
konsumtif maupun produktif dan langkah terakhir yakni evaluasi
terhadap kinerja BAZNAS selama setahun. Implikasi dari penelitian
ini, 1) M. Fajran Sidiq, mengharapkan BAZNAS Kota Makassar lebih
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat agar
tujuan dari zakat untuk mensejahterakan ummat dapat tercapai dan, 2)
BAZNAS Kota Makassar lebih meningkatkan pendataan daerah serta
lokasi-lokasi dikota makassar agar penyaluran bantuan dan pelayanan

kesehatan masyarakat kota Makassar dapat dilakukan secara merata.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama melakukan pengelolaan dana zakat infak sedekah.

Dan perbedaan penelitian milik M. Fajran Shidig ada pada lokasi

2 M. Fajran Sidiq, “Strategi Pengelolaan Dana Zakat Terhadap Program Santunan
Kesehatan Masyarakat Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Baznas Kota Makassar)”,
Skripsi Sarjana Hukum, (Makassar : UIN Alauddin, 2021)



penelitiannya dan pengelolaan dana zakat infak sedekah terhadap
program santunan kesehatan masyarakat dalam perspektif hukum islam
(studi kasus BAZNAS Kota Makassar), sedangkan penelitian yang akan
dilakukan terkait strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui

program dan kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.

d. Revika Ginting mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara Medan Tahun 2021, dengan skripsi berjudul “Strategi
Pengelolaan Zakat Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Miskin Pada
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Batu Bara”.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif pendekatan kualitatif.
Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data
sekunder. Informan penelitian sebanyak 5 informan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengelolaan zakat berbasis pemberdayaan
masyarakat miskin pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Batu Bara telah dilakukan dengan strategi yang jelas
meliputi: perencanaan yaitu menyusun program Kkerja yang berpihak
pada masyarakat miskin, pengidentifikasian yaitu mengumpulkan data
muzakki dan mustahik terutama orang-orang miskin. Pendistribusian
disalurkan dengan cara menyalurkan ke sektor produktif dengan tujuan

agar masyarakat miskin menjadi berdaya. Pengawasan dilakukan



dengan cara menjamin tercapainya pengentasan kemiskinan sesuai

rencana.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama melakukan pengelolaan dana zakat. Dan perbedaan
penelitian milik Revika Ginting ada pada lokasi penelitiannya dan
fokus penelitiannya terkait strategi pengelolaan zakat berbasis
pemberdayaan masyarakat miskin pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Batu Bara, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan terkait strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui

program dan kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.

e. Mahfudhotin dan Rifda Lulus Madani mahasiswa dari Institut Agama
Islam Negeri Kediri tahun 2022, dengan jurnal yang berjudul “Strategi
Pengelolaan Dana Infaq dan Shadagah Melalui Program Koin Peduli
pada Musim pandemi Covid-19 (Studi pada LAZISNU MWC
Ngronggot Nganjuk™. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendiskripsikan konsep solusi untuk membantu meringankan
kemiskinan dan kesulitan ekonomi di musim Pandemi Covid-19 melalui
media infag. LAZISNU sebagai salah satu lembaga amil zakat infak
sedekah di Indonesia yang memiliki program pengelolaan infaq yaitu

program koin NU peduli. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

30Revika Ginting, “Strategi Pengelolaan Zakat Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Miskin
Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Batu Bara”, Skripsi Sarjana Ekonomi,
(Medan : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021)



bagaimana pengelolaan infaq yang dilakukan oleh LAZISNU MWC
Ngronggot Nganjuk melalui Program Koin NU Peduli. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran
terkait pengelolaan program menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa strategi program Koin NU Peduli memiliki konsep alur diawali
dengan manajemen penghimpunan dana dilanjutkan manajemen
pengelolaan dana dan di akhiri dengan manajemen pendistribusian dana
infag kepada yang membutuhkan. Program ini berdampak positif baik
dari elemen LAZISNU maupun mustahig. Diketahui pula bahwa
pengurus LAZISNU MWC Ngronggot Nganjuk sebagai amil dalam
mengelola program ini bersifat sukarela tanpa dibayar sepeserpun

sebagai bentuk pengabdian kepada Nahdlatul Ulama.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama melakukan pengelolaan dana zakat infak sedekah.
Dan perbedaan penelitian milik Mahfudhotin dan Rifda Lulus Madani
ada pada lokasi penelitiannya dan fokus penelitiannya terkait strategi
pengelolaan dana infaq dan shadagah melalui program koin peduli pada
musim pandemi covid-19 (studi pada LAZISNU MWC Ngronggot

Nganjuk, sedangkan penelitian yang akan dilakukan terkait strategi

31 Mahfudhotin dan Rifda Lulus Madani., “Strategi Pengelolaan Dana Infaq dan Shadaqah
Melalui Program Koin Peduli pada Musim Pandemi Covid-19 (Studi pada LAZISNU MWC
Ngronggot Nganjuk”, (Kediri: Jurnal of Management and Sharia Business, Volume 02 Nomor 01,
2022)



pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program dan Kiprah sosial

di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.

f.  Mufti Hasan Alfani, Zulfadli Hamzah & Hafizatul Husna mahasiswa
dari Universitas Islam Riau tahun 2022, dengan jurnal yang berjudul
“Analisis Strategi Pengelolaan Dana Ziswah Di Baituzzakah
Pertamina”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder, dan metode yang di
gunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dengan menetapkan 5 orang sebagai responden. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi pengelolaan dilakukan dengan dua cara,
yaitu: (1) Penghimpunan dana (fundraising), (2) Pendistribusian dan
Pendayagunaan. Namun, dibeberapa program produktif seperti binaan
usaha yang bersifat individu tidak jalan evaluasinya dan untuk dana
hibah juga belum ada dan saat ini pihak BAZMA Kota Dumai masih
mengusahan untuk mencari donaturnya sehingga hal ini menjadi
kelemahan di BAZMA RU Il Kota Dumai.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama melakukan pengelolaan dana zakat infak sedekah.
Dan perbedaan penelitian milik Mufti Hasan Alfani, Zulfadli Hamzah &
Hafizatul Husna ada pada lokasi penelitiannya dan fokus penelitiannya

terkait analisis strategi pengelolaan dana ZISWAH Di Baituzzakah

32Mufti Hasan Alfani, et al, Analisis Strategi Pengelolaan Dana Ziswah Di Baituzzakah
Pertamina, (Riau: Jurnal Islamic Banking and Finance, Volume 5 Nomor 2, 2022), him. 187.



Pertamina, sedangkan penelitian yang akan dilakukan terkait strategi
pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program dan Kiprah sosial

di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.

3. Kerangka Berpikir
Berdasarkan analisis dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan
sebelumnya, maka diperlukan kerangka berpikir untuk memahami strategi
pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program dan kiprah sosial.
Program dan kiprah sosial merupakan bentuk kegiatan sosial yang
dilaksanakan olen KSPPS BMT Istiglal Pekalongan dalam sisi baitul
maalnya. Baitul Maal bertugas menghimpun, mengelola, dan menyalurkan
dana zakat, infak, sedekah. Dalam penyaluran dana zakat, infak, sedekah
melalui program dan Kkiprah sosial KSPPS BMT Istiglal Pekalongan
melakukan strategi pengelolaan dengan menerapkan fungsi-fungsi
manajemen  berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan. Hal tersebut dapat bertujuan untuk membantu pendistribusian
zakat infak sedekah tepat untuk orang-orang yang membutuhkan. Kerangka

berpikir tersebut digambarkan sebagaimana tabel berikut :



Program kiprah sosial di KSPPS BMT
Istiglal Pekalongan

Strategi  pengelolaan dana zakat
infak sedekah melalui program dan
kiprah sosial di KSPPS BMT
Istiglal Pekalongan

Faktor ~ pendukung  dan  faktor
penghambat pengelolaan dana zakat
infak sedekah melalui program dan
kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal
Pekalongan

Perencanaan Pengorganisasian

Pelaksanaan Pengawasan

Strategi pengelolaan dana
zakat, infak, sedekah untuk
program Kiprah sosial yang
tepat sasaran

Gambar 1- Kerangka Berpikir




F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam metodologi penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Ilmu pengetahuan alam yang dilakukan dalam situasi lapangan.
Temuan penelitian kualitatif, menurut Strauss dan Corbin, adalah temuan
yang tidak dapat dihitung atau diukur.®® Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif yang lebih
mengutamakan penggunaan nalar, pengertian ataupun kondisi yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Bahwasanya pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif itu menghasilkan analisis data deskriptif berupa tulisan maupun

perkataan dari para tokoh dan perilakunya yang diamati.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan kurang
lebih selama 1 bulan dari 7 September-12 Oktober 2023. Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah di kantor KSPPS BMT Istiglal Pekalongan yang berada
di JI. Sulawesi No. 2, Kergon, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota

Pekalongan, Jawa Tengah 511109.

3 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian kualitatif, (Kuningan : Jurnal Equilibrium, Volume 5
Nomor 9, 2009), him 2.

34 Adhi Kusumastuti Dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Presindo, 2019), him. 54.



3. Sumber Data
Merupakan subjek data yang dikumpulkan, atau objek, orang yang sedang
diamati, dibaca dan ditanyakan oleh peneliti untuk mengumpulkan berbagai
fakta tentang masalah penelitian.
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan di lokasi
penelitian langsung dari sumbernya, tanpa perlu perantara, menurut
Bungin. Data primer dikumpulkan dengan maksud untuk mencapai
tujuan penelitian. Tujuan dari data primer adalah untuk mengatasi
permasalahan penelitian. Harus menggunakan pendekatan observasi
dan survei untuk mendapatkan data primer.® Data primer diperoleh dari
wawancara langsung dari pimpinan dan karyawan KSPPS BMT Istiglal
Pekalongan.
b. Data Sekunder
Menurut Amirin, data sekunder merupakan temuan penelitian yang
diperoleh melalui perantara seperti tulisan arsip buku jurnal dan artikel,
serta data dokumenter mengenai dana Baitul Maal (zakat, infak,

sedekah) KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.®

35 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011),
him. 71.

36 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011),
him. 71.



4. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data. Berikut ini adalah metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Observasi
Menurut Schensul berpendapat bahwa observasi merupakan suatu
hal yang harus ada dalam penelitian kualitatif. Manfaat dari observasi
berupa pengumpulan berbagai data perilaku atau interaksi sosial.®’
Observasi yang dilakukan penulis dengan datang ke lokasi terkait, yaitu
KSPPS BMT Istiglal Pekalongan guna memungkinkan memperoleh
gambaran dari informasi tentang pengelolaan zakat, infak, sedekah melalui
program dan Kiprah sosial atau pengamatan terhadap pelayanan
lembaganya. Untuk pendistribusian program sudah berjalan dengan baik.
Serta pelayanan yang dilakukan oleh KSPPS BMT Istiglal Pekalongan
sesuai pengamatan berjalan baik dan tertib semisal ada nasabah yang
datang langsung mengisi daftar hadir dan mengambil nomer urut, serta
melayani nasabah dengan ramah.
b. Wawancara
Wawancara ialah suatu informasi yang dikumpulkan sebagai
pembuktian informasi yang sudah didapatkan sebelumnya, pada penelitian

kualitatif teknik wawancara dilakukan dengan wawancara mendalam. Sesi

37 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian kualitatif’, (Kuningan: Jurnal Equilibrium, Volume 5
Nomor 9, 2009), him. 7.



tanya jawab tatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang
diwawancara dikenal dengan istilah wawancara mendalam, baik standar
wawancara digunakan maupun tidak.*® Subjek dalam penelitian ini
berjumlah orang, diantaranya yaitu 1 orang kepala cabang 001 dan 1
karyawan KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi berisi catatan-catatan kejadian yang sudah lalu, yang
sangat bersejarah. Penggunaan teknik dokumentasi biasanya untuk
menemukan informasi secara tertulis berupa buku, majalah, koran,
dokumen, catatan harian dan lain sebagainya.** Menggali informasi yang
berhubungan dengan melalui dokumentasi kegiatan seperti data

dokumentasi pelaksanaan program kiprah sosial.

5. Teknik Analisis Data
Metode pengumpulan dan penyusunan data secara rutin dari catatan
lapangan, wawancara, dan dokumentasi dikenal dengan prosedur analisis
data. Serta mengelompokkannya pada kategori yang sudah ada sebelumnya,
menguraikan pada unit, mensintesis, menggambar pola, memilih komponen
penting untuk dipelajari lalu dibuat kesimpulan sesederhana mungkin agar

bisa dipahami diri sendiri dan juga orang lain. Dalam penelitian kualitatif, hal

38 pupu Saeful Rahmat, Penelitian kualitatif, (Kuningan : Jurnal Equilibrium, Volume 5
Nomor 9, 2009), him. 6.

39 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian kualitatif, (Kuningan : Jurnal Equilibrium, Volume 5
Nomor 9, 2009), him. 7.



yang harus dilakukan untuk mendapatkan suatu data yaitu pertama, dengan
cara mengumpulkan data. kedua, melakukan pengamatan secara konsisten.*°
Tahap selanjutnya adalah analisis data jika data lapangan sudah terkumpul.
Menurut Miles dan Huberman, model analisis data dibagi menjadi
langkah-langkah berikut:
a. Reduksi Data
Pada bagian ini, semua data yang sudah terkumpul dilakukan
penyeleksian data, merangkum semua data, dan mengelompokkannya
berdasarkan masalah yang sedang diteliti. Untuk memperoleh pemahaman
umum mengenai permasalahan penelitian, data terlebih dahulu direduksi
sesuai dengan tujuan penelitian kemudian dijelaskan dalam bentuk
kalimat.**
b. Penyajian Data
Pada bagian ini, data disajikan dalam format naratif, dimana peneliti
memaparkan hasil yang ditemukannya dalam bentuk rangkaian kalimat
yang berbentuk grafik serta hubungan antar kategori bersifat

berkesinambungan dan sistematis.*

40 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. (Makassar: Syakir Media Prass,

2021), him. 159.

89.

1 Nursapia Harahap, Peneliatian Kualitatif. (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), him.

42 Nursapia Harahap, Peneliatian Kualitatif, him. 89.



G.

c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dapat dicapai sesuai dengan data dan bukti yang akurat
dan faktual yang dikumpulkan di lapangan. Kesimpulan menggunakan

teknik induktif tanpa menyamakan semua temuan yang didapat.*®

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dirancang untuk kemudahan penyusunan skripsi, dan
dipisahkan menjadi lima bab yang merupakan ide utama kemudian dibagi lagi
menjadi bab-bab yang membuat gagasan utama fokus dan keseluruhan
penjelasan menjadi satu pemikiran

BAB | Pendahuluan: latar belakang pemilihan judul dalam penelitian ini,
bagaimana rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian, penelitian
terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan semuanya tercakup
dalam bab pendahuluan ini.

BAB Il Landasan Teori: srategi, pengelolaan, dana zakat infak sedekah,
baitul maal.

BAB |1l Hasil Penelitian: pada bab hasil penelitian membahas tentang
gambaran umum profil KSPPS BMT Istiglal Pekalongan berupa sejarah dan
perkembangannya, visi dan misi lembaga, struktur organisasi, srategi
pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program kiprah sosial di KSPPS
BMT Istiglal serta faktor pendukung dan penghambat pengelolaan zakat infak

sedekah melalui program dan kiprah sosial.

89.

4 Nursapia Harahap, Peneliatian Kualitatif, (Medan : Wal Ashri Publishing, 2020), him.



BAB IV Analisis Hasil Penelitian: Analisis strategi pengelolaan dana zakat
infak sedekah melalui program kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal serta faktor
pendukung dan penghambat pengelolaan zakat, infak, sedekah melalui program

dan Kiprah sosial.

BAB V Penutup: Bab penutup ialah akhir dari penelitian. Penelitian ini
disimpulkan dari pembahasan dan diakhiri dengan ide-ide untuk perbaikan serta

saran yang membangun



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya,

mengenai Strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program dan

kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Strategi pengelolaan dana zakat infak sedekah melalui program dan Kiprah
sosial di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan mengimplentasikan fungsi-
fungsi manajemen yaitu:

Perencanaan, membuat bisnis plan untuk meminimalisir ketidaksesuaian
rencana kegiatan yang telah dibuat, serta dapat mencegah tidak
berjalannya program-program sosial yang ada. Pengorganisasian, khusus
bagian baitul maal belum ada, sehingga pelaksanaannya dilakukan oleh
semua karyawan membuat para karyawan mendapat pekerjaan lainnya.
Pelaksanaan, dilaksanakan secara bersama-sama oleh semua karyawan.
BMT Istiglal sudah bekerja keras dalam menghimpun dan menyalurkan
dana zakat, infak, sedekah dengan tujuan membantu meringankan kepada
mereka yang membutuhkan serta berbagi kebahagiaan dengan para anak
yatim dan dhuafa melalui program dan kiprah sosial. Pengawasan,
dilakukan secara bersama-sama oleh semua karyawan, dan ada evaluasi
setiap pelaksanaan program dan kiprah sosial serta pelaporan keuangan

bagian maalnya.



2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pengelolaan dana zakat infak
sedekah melalui program dan kiprah sosial di KSPPS BMT Istiglal
Pekalongan yaitu: faktor pendukungnya berupa adanya dukungan dari
anggota, karyawan dan manajemen, terdapat beberapa cabang kantor yang
memudahkan masyarakat menyalurkan dana zakat infak sedekah, adanya
branding dari nama lembaganya yang dapat memudahkan penghimpunan.
Faktor penghambat kurangnya kesadaran masyarakat dalam ber zakat,
infak, sedekah.

B. Saran
1. KSPPS BMT Istiglal Pekalongan agar kiranya terus memaksimalkan dalam
menghimpun dana zakat infak sedekah, serta menambah sumber daya
manusia atau membentuk kepengurusan bagian maal.
2. KSPPS BMT Istiglal Pekalongan agar kiranya terus meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menyalurkan zakat, infak, sedekah. Agar
tujuan dari semua program dan kegiatan sosial berupa meringankan dan

membantu kebutuhan masyarakat dapat tercapai.
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